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KUNJUNGAN PRESIDEN XI JINPING KE INDONESIA DARI PERSPEKTIF
MEDIA DI INDONESIA DAN TIONGKOK: SUATU KAJIAN PENDAHULUAN
Yeremia Lalisang
School of Southeast Asian Studies, Xiamen University
Email: lalisangyeremia@gmail.com
Abstrak
This research note compares the way Chinese and Indonesian newspapers covered the visit
of Xi Jinping, the President of the People’s Republic of China, to Indonesia at October 2 nd –
3rd, 2013. It analyzes news and articles related to the visit appeared in four major newspapers
both in China and Indonesia, namely, China Daily, South China Morning Post, KOMPAS,
and The Jakarta Post. It finds that, in covering the visit, China Daily, the overseas
mouthpiece of Chinese Government, only focused on the positive development of the bilateral
relations, the importance to upgrade the economic relations, particularly the bilateral trade,
and the Indonesia’s notable role in improving China – ASEAN relations. On the other hand,
the other three medias covered the visit from diverse point of views, and thus, expanded the
news coverage. They not only reported the positive developments, but also mentioned the
problems and challenges faced by both Indonesia and China in maintaining their relations
and the Indonesian’s pessimistic and suspicious views of China.
Kata kunci
Indonesia – China Relations; China – ASEAN relations; China Foreign Relations
Pada tanggal 2–3 Oktober 2013, Presiden Republik Rakyat Tiongkok (RRT), Xi
Jinping, mengadakan kunjungan kenegaraan ke Indonesia yang pertama kali. Dalam
perjalanan Xi, yang juga merupakan kunjungan pertama kali ke Asia Tenggara sejak
menduduki kursi presiden pada Maret 2013, Jakarta dipilih sebagai destinasi pertama. Xi
adalah pemimpin utama dari kepemimpinan generasi kelima di Tiongkok yang meneruskan
estafet kepimpinan di negara itu mulai dari era Mao Zedong, Deng Xiaoping, Jiang Zemin,
dan Hu Jintao.
Tulisan ini bertujuan mencatat berbagai ragam dan variasi pemberitaan yang
dilakukan media masa, baik di Indonesia maupun di Tiongkok, terkait peristiwa tersebut.
Dalam mencapai tujuan tersebut, suatu studi dilakukan terhadap pemberitaan yang dilakukan
empat surat kabar, yaitu: China Daily, South China Morning Post (SCMP), KOMPAS dan
The Jakarta Post. Dua surat kabar yang disebutkan pertama diterbitkan di Tiongkok
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sedangkan dua selanjutnya diterbitkan di Indonesia. Pilihan pada China Daily dan SCMP
dilatarbelakangi oleh digunakannya bahasa Inggris dalam pemberitaan yang dilakukan kedua
surat kabar, karena adanya kendala bahasa. Di lain pihak, KOMPAS dan The Jakarta Post
dipilih dengan alasan kredibilitasnya sebagai dua harian utama di Indonesia.
Berbagai keterbatasan, terutama dari sisi teoritik dan metodologi membuat tulisan ini
tidak ditujukan untuk menjadi lebih dari sekedar deskripsi komprehensif dari usaha
membandingkan pemberitaan yang dilakukan keempat surat kabar terkait kunjungan Xi ke
Indonesia. Tulisan ini menemukan bahwa pemberitaan yang dilakukan China Daily jika
dibandingkan dengan keempat surat kabar lainnya terbatas pada beberapa tema, yaitu:
penekanan pada perkembangan positif hubungan bilateral Indonesia–Tiongkok, pentingnya
melakukan peningkatan hubungan ekonomi, terutama perdagangan, dan peran penting
Indonesia dalam kepentingan Tiongkok meningkatkan hubungannya dengan ASEAN. China
Daily tidak memiliki keleluasaan untuk mengetengahkan isu sengketa teritorial di Laut
Tiongkok Selatan, seperti yang dilakukan SCMP. Dari segi keleluasaan pemberitaan, hal
tersebut semakin jelas terlihat apabila pemberitaan China Daily dibandingkan dengan
pemberitaan yang dilakukan KOMPAS dan The Jakarta Post. Kedua surat kabar Indonesia
ini memiliki pemberitaan yang lebih beragam, yang memungkinkan diketengahkannya
pandangan-pandangan kritis terhadap dinamika hubungan Indonesia–Tiongkok.
Setelah pemaparan tersebut, tulisan ini mengulas secara komprehensif pemberitaan
yang dilakukan China Daily. Pemberitaan yang dilakukan dua surat kabar Indonesia
dipaparkan pada bagian selanjutnya, diikuti dengan analisis perbandingan pemberitaan ketiga
surat kabar, termasuk SCMP. Tulisan ini diakhiri dengan sebuah catatan akhir.
Hubungan Tiongkok–Indonesia dari Perspektif Pemberitaan China Daily
Sebagai bagian dari perayaan atas kunjungan Xi, China Daily (3/10) mengulasnya
sebagai berita utama dengan judul “Xi pledges to boost ties with Indonesia” [Xi berjanji
untuk meningkatkan hubungan dengan Indonesia]. Berita tersebut mengetengahkan segala
perkembangan positif hubungan kedua negara dengan berbagai capaian penting yang telah
berhasil diraih. Utamanya, berita ini mengulas maksud Tiongkok untuk meningkatkan
kerjasama bilateral dari “kemitraan strategis” menjadi “kemitraan strategis komprehensif.” i
Pemberitaan dilengkapi pula dengan pencatuman kutipan tanggapan Presiden SBY, yang
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menekankan bahwa kedua negara sekali lagi telah membuat sejarah dengan usaha
peningkatan kerjasama tersebut.ii
Dalam ulasannya, China Daily tetap menempatkan isu ekonomi sebagai titik sentral.
Ia mengetengahkan bahwa pada 2013, RRT–RI telah setuju untuk kembali menandatangani
perjanjian currency swap. iii Perjanjian tersebut bermakna penting untuk mendukung usaha
pemerintah Indonesia dalam menopang dan menstabilisasi perekonomian nasional di tengah
kerapuhan ekonomi negara-negara maju setelah diterpa badai krisis ekonomi dan finansial
global pada 2008. Dalam hal ini, sekali lagi, pemberitaan berusaha mengangkat citra positif
Tiongkok. Akan tetapi, pemberitaan tersebut juga secara gamblang menyatakan kepentingan
Tiongkok di balik perjanjian tersebut. Stabilitas ekonomi Indonesia dipandang penting untuk
dipertahankan demi kepentingan arus perdagangan dan investasi Tiongkok ke Indonesia, dan
sebaliknya.
China Daily kemudian mengetengahkan posisi Indonesia sebagai negara terbesar di
kawasan Asia Tenggara. Peningkatan hubungan RRT–RI semakin dipandang memiliki nilai
strategis

apabila

usaha

untuk

mengembangkan

hubungan

RRT–ASEAN

turut

dipertimbangkan. Hubungan baik dengan Indonesia ditengarai akan memfasilitasi diplomasi
Tiongkok di kawasan dengan mempertimbangkan posisi Indonesia yang berperan sentral
dalam kepemimpinan di kawasan. Dalam hal ini, Indonesia dipandang sebagai regional
power yang memiliki signifikansi strategis, tidak hanya dalam hubungan ekonomi,
melainkan juga dalam hubungan politik.
Selain berita utama, China Daily mendedikasikan satu halaman penuh yang berisi
liputan khusus kunjungan dua hari Presiden Xi ke Indonesia. Salah satu artikel yang dimuat
adalah hasil wawancara langsung antara China Daily dengan Xi. Dalam naskah kutipan
wawancara tersebut, Xi menempatkan Indonesia sebagai mitra sejajar dalam hal posisi
Indonesia dan Tiongkok sebagai sesama negara berkembang yang utama di kawasan. iv
Mengenai tujuan kunjungannya ke Indonesia, Xi mengatakan bahwa ia bermaksud
“mengedepankan persahabatan tradisional dan rencana-rencana kerjasama di masa depan
antar kedua negara.” Keduanya berusaha untuk terus-menerus ditingkatkan sehingga
hubungan bilateral kedua negara dapat berkembang semakin maju.
Artikel lain dalam liputan khusus ini menampilkan kutipan pernyataan Duta Besar
Indonesia untuk Tiongkok, Imron Cotan. Menurut Duta Besar Imron, pemilihan Indonesia
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sebagai destinasi pertama dalam rangkaian perjalanannya di Asia Tenggara menunjukan
bahwa “Tiongok sangat menganggap penting hubungannya dengan Indonesia, negara
terbesar, termasuk dalam hal ekonomi, di Asia Tenggara.”v Peningkatan kerjasama RI–RRT,
terutama dalam bidang ekonomi, telah terbukti berdampak positif terutama dalam menopang
ketahanan ekonomi nasional dari gejolak finansial global dari luar kawasan. vi Usaha
peningkatan ASEAN–China Free Trade Agreement dipandang sebagai pilihan logis dan
strategis demi perkembangan hubungan RI–RRT maupun RRT–ASEAN.
Pemahaman ini, sekali lagi, mengantarkan ulasan China Daily mengenai pentingnya
meningkatkan hubungan RRT–RI dari kacamata kepentingan RRT dalam membina
hubungan baik dengan ASEAN. Indonesia dipandang sebagai negara yang mampu menjadi
jembatan bagi kepentingan Tiongkok untuk meningkatkan hubungannya, terutama hubungan
ekonomi, dengan negara-negara ASEAN. China Daily juga mengutip pernyataan Zhang
Jianping, peneliti dari Institute for International Economic Research under the National
Development and Reform Commission, yang berkata: “Indonesia adalah negara ekonomi
terbesar di ASEAN dan bernilai amat penting bagi usaha mewujudkan integrasi ekonomi di
Asia Timur.”vii
Dengan latar belakang ini, pemberitaan China Daily pun turut pula mengetengahkan
isu-isu mengenai hubungan RRT–ASEAN. Dalam kunjungannya ke Indonesia, Xi
mengungkapkan rencana Tiongkok untuk mendirikan suatu Bank Investasi Asia (Asia
Investment Bank).viii Proposal ini adalah inisiatif pertama Tiongkok dalam usahanya
mendanai proyek-proyek pembangunan di kawasan. Dengan memahami bahwa proyekproyek yang pembangunan yang dimaksud adalah proyek-proyek yang berkaitan dengan
usaha meningkatkan konektivitas ASEAN–Tiongkok, tentu menjadi jelas bahwa pendirian
bank semacam itu tentu sejalan dengan kepentingan ekonomi Tiongkok di kawasan.
Pemberitaan China Daily juga memaparkan bahwa meningkatnya hubungan RRT–
RI pada dasarnya akan memberikan banyak keuntungan untuk Indonesia. Song Hong,
ekonom dari Institute of World Economics and Politics (lembaga di bawah Chinese Academy
of Social Sciences), sebagaimana dikutip dalam pemberitaan, memaparkan bahwa
“restrukturisasi ekonomi Tiongkok demi menopang pertumbuhan akan menghadirkan
berbagai peluang kerjasama bilateral, sementara visi Indonesia untuk mengembangkan
ekonominya akan menjadikan negara tersebut tujuan bagi investasi Tiongkok.”ix Peningkatan
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nilai investasi diharapkan akan meningkatkan nilai ekspor Indonesia ke Tiongkok dan
menciptakan lapangan kerja baru.
Sebuah artikel opini juga dituliskan sebagai bagian dari liputan khusus. Yang Danzhi,
peneliti pada Chinese Academy of Social Sciences, dalam opininya, menekankan bahwa bagi
RRT memang sudah seharusnya untuk terus meningkatkan hubungan dengan Indonesia.
Posisi penting Indonesia di kawasan dan status Indonesia sebagai negara emerging market,
anggota Gerakan Non-Blok, dan satu-satunya negara anggota ASEAN yang menjadi bagian
dari G-20 membuat Tiongkok tidak bisa mengabaikan Indonesia dalam diplomasinya di
tataran global. x
Diantara pemberitaan yang mengangkat semua perkembangan positif hubungan
RRT–RI yang didominasi hubungan ekonomi yang intensif, Yang mengetengahkan isu Laut
Tiongkok Selatan sebagai isu yang menjadi kerikil dalam hubungan keduanya. Akan tetapi,
ulasan Yang tetap mengetengahkan pandangan positif dan optimis ketimbang kritis. Bagi
Yang, Indonesia akan tetap menjadi negara yang “low profile” dan mengedepankan “selfrestraint.” Atas dasar pertimbangan prinsip kebijakan luar negerinya, Indonesia tidak akan
dengan mudah menjadi bidak catur dari kepentingan-kepentingan negara besar lainnya. Yang
lebih jauh menekankan Indonesia tidak akan menjadi musuh bagi Tiongkok. xi
Kunjungan Xi ke Indonesia dapat dikatakan sebagai kunjungan yang serba
“pertama.” Hal ini semakin ditunjukan dengan fakta bahwa Xi adalah pemimpin negara asing
pertama yang berpidato di depan parlemen Indonesia (DPR-RI). Xi memanfaatkan dengan
baik kesempatan ini pada hari kedua kunjungannya untuk mengajukan suatu proposal untuk
memperluas kemitraan di sektor maritim dalam rangka mempererat hubungan Tiongkok
dengan negara-negara di kawasan Asia Tenggara, terutama dalam mengelola permasalahan
sengketa territorial. Dengan latar belakang ini, China Daily (4/10) kembali merayakan
peristiwa ini dengan memuatnya dalam berita utama dengan judul “Xi in call for building of
new ‘maritime silk road’”.
Proposal kemitraan tersebut dibuat bukan tanpa dasar. Seperti diketengahkan China
Daily, Asia Tenggara memang telah menjadi jalur lintas yang penting dalam perdagangan
internasional sejak berabad-abad lampau. Pemerintah Tiongkok berkomitmen untuk
mewujudkan pembangunan the new “maritime silk road” demi tercapainya kerjasama
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maritim antara Tiongkok dengan negara-negara anggota ASEAN, dengan membentuk
China–ASEAN Maritime Cooperation Fund.xii
Kerjasama maritim tentu memiliki makna penting dalam usaha pengelolaan
ketegangan terkait perkembangan isu sengketa territorial antara Tiongkok dan beberapa
negara anggota ASEAN di Laut Tiongkok Selatan. Dalam isu ini, lebih jauh lagi, Xi
mengharapkan adanya kesepahaman antara Tiongkok dengan negara-negara ASEAN.
Tiongkok menyatakan tidak akan bersikap resisten terhadap partisipasi negara-negara di luar
kawasan dalam mengelola isu ini. xiii Namun demikian, seperti yang diulas dalam
pemberitaan, partisipasi tersebut diharapkan dapat bersifat konstruktif terhadap stabilitas dan
pembangunan ekonomi di kawasan, dengan menghargai berbagai perbedaan yang ada, tentu
tidak berlebihan untuk berargumen bahwa Amerika Serikat adalah negara luar kawasan yang
diacu Xi.
China Daily nampak tidak mengesampingkan fakta bahwa 2013 menjadi saksi
terjadinya kembali peningkatan ketegangan di Laut Tiongkok Selatan, terutama dalam
hubungan Tiongkok dan Filipina. Akan tetapi, pemberitaan yang diangkat tidak
mengeksplorasi secara mendalam perihal silang pendapat antara kedua negara. Ia bahkan
bernada sangat optimis, ketimbang kritis, dengan ulasan berulang yang cenderung tak
beranjak dari perihal pentingnya konsultasi, negosiasi, dan kerjasama antar pihak-pihak yang
bertikai demi perdamaian dan stabilitas kawasan, sebagaimana selalu dilontarkan para
pejabat Tiongkok di hadapan publik internasional.
Selain itu, proposal Tiongkok terkait pendirian Asian Investment Bank pun tak luput
diulas dalam berita utama ini. Pemberitaan menggambarkan bahwa usulan Tiongkok benarbenar menjawab kebutuhan ekonomi Indonesia. Hal ini dilakukan dengan mengutip
pernyataan Bambang Suryono, penulis utama suatu harian berbahasa Mandarin di Indonesia,
yang mengatakan bahwa Indonesia memang membutuhkan investasi asing untuk
pembangunan infrastruktur sebesar 400 miliar dolar Amerika.xiv Namun demikian, tidak
dapat dipungkiri bahwa tentu terdapat kepentingan Tiongkok di balik rencana pendirian bank
investasi tersebut. Seperti dikutip China Daily, Zhang Yunling mengatakan bahwa
interkonektivitas antara Tiongkok dan ASEAN akan berkontribusi besar terhadap
pengembangan kawasan perdagangan bebas ASEAN-Tiongkok.xv
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Berita utama kemudian disertai pula dengan pernyataan komitmen Tiongkok
terhadap pembangunan ekonomi Indonesia. China Daily mengetengahkan penandatanganan
perjanjian kerjasama senilai 23,6 miliar dolar Amerika antara para pebisnis dari kedua belah
pihak, yang disaksikan langsung Xi dan Yudhoyono. Keduanya lalu menyatakan pula
komitmen untuk meningkatkan volume perdagangan menjadi sekitar 80 miliar dolar
Amerika, dalam waktu dekat.
Setelah secara luas meliput mengenai hubungan ekonomi, dan sedikit hubungan
politik RRT–RI, dua artikel dalam liputan khusus mengangkat isu yang sama sekali tidak
berhubungan dengan kedua topik diatas. China Daily memilih untuk mengetengahkan isu
hubungan antar warga (people-to-people relations).
Artikel pertama berisi cerita Muhammad Taajudin Muslim, Vivi, dan Vina
Wiryadinata, yang ketiganya adalah penerima Beasiswa Pemerintah Tiongkok (Chinese
Government Scholarship) pada 2011 yang lalu. Mereka dikisahkan termotivasi atas fakta
meningkatnya kebutuhan akan kaum profesional yang meraih gelar dari perguruan tinggi di
Tiongkok, seiring dengan berkembangnya hubungan ekonomi RRT–RI. Menurut Luo
Yongkun, peneliti pada Institut Kajian Asia Tenggara pada Institut Tiongkok untuk
Hubungan Internasional Kontemporer, ketiga pelajar itu bersama dengan sekitar 150 ribu-an
pelajar Indonesia di seluruh Tiongkok berperan penting dalam membangun suatu fondasi
yang kokoh dalam kemitraan strategis RRT–RI.xvi Dalam hal ini, Tiongkok pun digambarkan
menjadi negeri yang menawarkan banyak kesempatan (land of opportunities); tidak hanya
Amerika Serikat. Meningkatnya hubungan ekonomi RRT–RI sekali lagi menjadi mesin
penggeraknya.
Isu penanganan bencana (disaster relief) kemudian diketengahkan dalam artikel
kedua dalam liputan khusus. Artikel ini menggarisbawahi kesamaan karakteristik Tiongkok
dan Indonesia sebagai negeri rawan bencana, yang dengan demikian, membuat kerjasama
penanganan bencana menjadi amat potensial untuk mempererat hubungan kedua negara.
Selebihnya, artikel ini menjadi wadah pemberitaan tentang segala bantuan penanganan
bencana yang diberikan Tiongkok bagi Indonesia utamanya pada bencana Tsunami Aceh
(2004) dan gempa bumi (2006).
Namun demikian, secara berimbang, artikel ini juga menghargai bantuan Indonesia,
walaupun nilainya jauh lebih kecil dari bantuan yang pernah diberikan Tiongkok dalam
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urusan ini pada gempa bumi di Provinsi Sichuan pada 2008. Pemberitaan menyatakan bahwa
dorongan rasa persahabatan yang mendalam yang ditampilkan melalui saling memberi
bantuan tentu menjadi fondasi yang kuat dalam usaha mempererat hubungan bilateral dua
negara. Menurut Yin Guanghui, Deputi Direktur China Earthquake Administration’s
Earthquake Emergency and Rescue Departement, Indonesia bagi Tiongkok adalah “a friend
in need,” (teman dikala dibutuhkan), yang dengan demikian menjadi “a friend indeed”
(sahabat yang sesungguhnya).xvii
Selain dua artikel tersebut, China Daily juga menampilkan kutipan-kutipan
pernyataan dari para pengamat terkait kunjungan Xi ke Indonesia. Tindakan ini dapat
menunjukan maksud China Daily untuk menampilkan pandangan pihak luar terhadap
peristiwa tersebut. Akan tetapi, opini-opini yang ditampilkan didominasi oleh pandangan
positif, ketimbang kritis, yang mengapresiasi langkah Tiongkok untuk mempererat
hubungannya dengan Indonesia.
Shada Islam, Direktur Friends of Europe, suatu pusat studi yang berpusat di Brussels,
menyampaikan bahwa visi jangka panjang Tiongkok untuk meningkatkan kemitraanya
dengan Indonesia, dan negara-negara ASEAN lainnya, menggambarkan determinasi negara
itu untuk menghadapi berbagai tantangan dalam hubungan keduanya di masa yang akan
datang. Tiongkok dengan sangat baik meyakinkan negara tetangganya akan adopsi prinsip
peaceful development dalam fenomena kebangkitan Tiongkok (the Rise of China).xviii
Dengan kata lain, seperti dikutip dari tanggapan Rod Wye, Associate Fellow dari Chattam
House di London, kunjungan Xi menunjukan bahwa Tiongkok sungguh berharap agar
negara-negara di kawasan tidak memandangnya sebagai ancaman. Hal ini menurut Vikhram
Nehru, Anggota Senior pada Asia Program, Carniegie Endowment, menjadi amat sentral
untuk menjaga hubungan ekonomi yang saling menguntungkan kedua pihak tidak dihambat
oleh kesalahpahaman dan ketegangan yang tidak perlu.
Hubungan Indonesia–Tiongkok dari Perspektif KOMPAS dan The Jakarta Post.
Terkait dengan kunjungan Presiden Xi ke Indonesia, KOMPAS dan The Jakarta Post
menjadi dua media terpilih dari Indonesia yang mendapatkan kesempatan melakukan
wawancara khusus dengan Xi Jinping. Keduanya kemudian mengetengahkan petikan
wawancara tersebut pada hari kedatangan Xi di Indonesia. KOMPAS menuliskan petikan
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wawancara tersebut dalam Bahasa Indonesia, sedangkan The Jakarta Post dalam Bahasa
Inggris, tanpa perbedaan substansi yang mencolok.
KOMPAS memilih cuplikan wawancara yang terkait Impian China (China Dream)
untuk kemudian dimuat pada halaman pertama dengan judul “’Impian China’ Perlu
Lingkungan Stabil.”xix

Impian China adalah diskursus kebijakan yang memang

dipromosikan Xi setelah menduduki jabatan pemimpin utama (supreme leader),
sebagaimana diskursus Masyarakat Harmonis (Harmonious Society) dipromosikan pada
masa kepemimpinan Hu Jintao. Dalam perjalanan RRT, diskursus semacam ini memuat visi
utama generasi kepemimpinan yang tengah berkuasa.
Xi memaparkan bahwa Tiongkok berkomitmen untuk menjalankan diplomasi
bertetangga dengan baik (good neighbor diplomacy) dengan negara-negara di Asia Tenggara.
Dari perspektif Tiongkok, kebijakan ini adalah jalan bagi terciptanya stabilitas regional, yang
semata-mata dibutuhkan Tiongkok untuk mencapai Impian Tiongkok (China Dream), yaitu
“kebangkitan besar bangsa Tionghoa yang perkasa, demokratis, beradab, dan harmonis.” xx
Esensi dari impian ini, bagi Xi, tidaklah berbeda dengan impian negara-negara ASEAN yang
kini secara ekonomi terus tumbuh demi kemakmuran rakyatnya masing-masing. Kesamaan
tujuan ini membuat kepentingan akan kondisi kawasan yang stabil tidak hanya menjadi
kepentingan Tiongkok, melainkan juga kepentingan negara-negara di Asia Tenggara. Dalam
hal inilah Tiongkok berkomitmen terus menempuh jalan damai dan menawarkan berbagai
potensi kerjasama yang saling menguntungkan dan menang bersama.
Di lain pihak, The Jakarta Post tidak memperlakukan diskursus Impian China seperti
yang dilakukan KOMPAS.xxi Namun demikian, keduanya secara lengkap memaparkan
bagaimana Xi menggarisbawahi bahwa persahabatan (friendship) secara tradisional telah
menjiwai hubungan Indonesia–Tiongkok, yang kini dipandang berkembang dengan baik di
segala bidang dan berbagai lapisan.xxii Kemitraan Strategis RI–RRT yang ditandatangani
pada 2005, meningkatnya volume perdagangan bilateral, nilai investasi dan koordinasi dua
negara dalam menangani baik urusan regional, maupun global, disebutkan demi menandai
perkembangan hubungan bilateral yang positif.
Hal yang menarik adalah ketika Xi memaparkan bahwa hingga saat ini hubungan
diplomatik RI–RRT telah berlangsung selama 63 tahun. Paparan tersebut seakan
mengesampingkan fakta bahwa hubungan diplomatik antar keduanya pernah dibekukan
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selama 23 tahun (30 Oktober 1967–8 Agustus 1990).xxiii KOMPAS mengungkapkan fakta ini
dengan menambahkan catatan redaksi pada naskah, sedangkan The Jakarta Post tidak
mengambil langkah serupa.
Selain itu, The Jakarta Post menyambut kedatangan Xi ke Jakarta dengan
menerbitkan satu editorial terkait hubungan RI–RRT. Ketika Xi sangat menekankan
persahabatan erat RI–RRT, sebagaimana tertuang dalam petikan wawancara yang
diterbitkan, editorial tersebut seakan mempertanyakan sedekat apa sebenarnya persahabatan
Indonesia–Tiongkok telah dibangun. xxiv Salah satu fenomena yang dianggap akan menguji
persahabatan kedua negara adalah isu sengketa territorial di Laut Tiongkok Selatan.
Walaupun memahami bahwa Indonesia tidak memiliki satu pun sengketa wilayah dengan
Tiongkok, The Jakarta Post tetap mendorong Presiden Yudhoyono untuk menggunakan
kesempatan berbincang langsung dengan Xi untuk mengungkapkan secara terbuka
kepentingan keamanan Indonesia terhadap manuver Tiongkok dalam sengketa wilayah
tersebut.
The Jakarta Post juga memuat “Memperdalam Kemitraan Tiongkok dan Indonesia,”
artikel opini tulisan Aris Heru Utomo, seorang diplomat Indonesia yang berkedudukan di
Beijing. xxv Bagi Aris, kemitraan dengan Tiongkok akan membawa berbagai peluang dan
kesempatan bagi Indonesia. Argumen ini dipaparkan sambil mengutarakan beberapa fakta.
Pertama, Presiden Xi sama sekali tidak asing lagi dengan Indonesia, terkait perjalanan
panjang karir politiknya di Provinsi Fujian, Tiongkok, yang adalah tempat asal leluhur dari
kebanyakan orang Tionghoa Indonesia. Kedua, indikator-indikator politik, perdagangan,
investasi, dan sosial-budaya menunjukan bahwa hubungan bilateral RI–RRT adalah salah
satu hubungan yang paling kuat dan komprehensif di kawasan Asia-Pasifik. Ketiga,
Tiongkok adalah negara dengan ekonomi terbesar di dunia, dan akan terus tumbuh. Keempat,
Tiongkok bermaksud meningkatkan performa perjanjian perdagangan bebas ASEAN–
Tiongkok (ASEAN–China Free Trade Agreement) dan mengusulkan proposal jalur sutra baru
(the new silk road).
Walaupun tidak menuangkan pandangannya terkait kunjungan Xi ke Indonesia dalam
suatu editorial, KOMPAS memuat tulisan Rene L. Pattiradjawane, seorang wartawan senior
KOMPAS yang dapat digolongkan sebagai pengamat Tiongkok (China Watchers). Bagi
Rene, kunjungan Xi ke Indonesia harus menjadi peristiwa yang mengkonfirmasi
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persahabatan kedua negara dengan menghapus kecurigaan masa lalu dan menumbuhkan rasa
saling percayanegara ketimbang hanya terpaku pada indikator-indikator ekonomi belaka.
Selain itu, Indonesia dipandang perlu menekankan bahwa Indonesia tidak menggunakan
logika balance of power dalam kebijakan luar negerinya yang mengharuskannya untuk
menunjukan keberpihakan pada terciptanya hegemoni negara tertentu di kawasan. xxvi
Hubungan RI–RRT harus diarahkan untuk menjalin kemitraan yang memampukan keduanya
untuk bersama-sama menata dinamika hubungan internasional di kawasan.
Selain itu, pada rubrik opini, KOMPAS memuat tulisan Makmur Keliat. Dalam
tulisannya, Makmur melakukan penilaian terhadap hubungan ekonomi RI–RRT, yang selalu
menjadi indikator kedekatan hubungan kedua negara. Ia mengutarakan hubungan ekonomi
tersebut memiliki kelemahan-kelemahan. Hal-hal tersebut ditunjukan dengan defisit
perdagangan Indonesia terhadap Tiongkok sejak 2008. Selain itu, eskpor Indonesia ke
Tiongkok didominasi energi dan sumber daya alam, sedangkan Tiongkok mengekspor
barang industri manufaktur dan barang modal. Di sektor investasi, investasi Tiongkok yang
terkonsentrasi di sektor energi tidak berdampak signifikan pada usaha mengurangi
pengangguran. Kelemahan lain yang juga diketengahkan adalah nilai bantuan pinjaman
Tiongkok yang masih sangat kecil jika dibandingkan dengan nilai yang diberikan Jepang.
Kondisi seperti inilah, menurut Makmur, yang menjadi landasan kecemasan publik dalam
negeri terhadap kedekatan hubungan ekonomi RI–RRT.xxvii
The Jakarta Post menempatkan peristiwa kunjungan Presiden Xi ke Indonesia
sebagai berita utama pada halaman pertama, yang disertai dengan foto Xi dan Presiden
Yudhoyono, yang tengah berhadapan, dalam ukuran besar. Peristiwa ini diketengahkan
sebagai pertemuan antara pemimpin negara ekonomi terbesar kedua di dunia dengan
pemimpin negara demokrasi terbesar ketiga di dunia. Dalam kunjungannya, berita utama
turut pula mengetengahkan Xi yang akan menciptakan sejarah dengan menjadi pemimpin
negara asing pertama yang akan berpidato di Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
(DPR-RI).xxviii
Kunjungan Xi digambarkan sangat signifikan terkait tindakan kedua negara yang
memanfaatkanya untuk menandatangani enam perjanjian, yang utamanya di sektor ekonomi,
dan lima rencana program pembangunan zona kawasan industri, maritim dan perikanan,
budaya, klimatologi dan meteorologi. Selain itu, The Jakarta Post melaporkan bahwa dalam
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kunjungan kali ini, pihak Tiongkok tidak menempatkan isu sengketa territorial Laut
Tiongkok Selatan sebagai agenda yang dibicarakan.xxix Indonesia dalam isu ini digambarkan
sebagai aktor yang berperan aktif untuk menekan tercapainya instrumen diplomatik yang
damai.
Di lain pihak, KOMPAS tidak mengambil langkah yang sama dengan The Jakarta
Post. Ia memuat pertemuan Xi dan Yudhoyono pada rubrik internasional, bukan di halaman
utama. Berita yang diketengahkan adalah komitmen kedua negara untuk meningkatkan
Kemitraan Strategis (strategic partnership) bilateral, xxx yang ditandatangani dua belah pihak
sewindu sebelumnya, menjadi apa yang disebut Kemitraan Strategis Komprehensif
(Comprehensive Strategic Partnership).xxxi
KOMPAS mengetengahkan bahwa pertemuan kedua kepala negara membuahkan
hasil-hasil positif, yang menunjukan hubungan baik kedua negara. Kedua pihak dilaporkan
sepakat untuk menjalin kontak dan koordinasi lebih intensif dalam urusan regional dan
internasional, termasuk mengembangkan kemitraan strategi Tiongkok–ASEAN. Dalam
bidang ekonomi, suatu persetujuan pertukaran mata uang bilateral senilai 100 miliar RMB
(Rp 186,4 triliun) pun ditandatangani. Selain itu, KOMPAS mengetengahkan bahwa dalam
kunjungannya, Xi menawarkan berbagai inisiatif dan usulan. Dalam bidang ekonomi,
Tiongkok mengusulkan inisiasi suatu bank investasi infrastruktur Asia dalam rangka
mendukung keterhubungan (connectivity) di kawasan. Pendirian Pusat Kebudayaan
Tiongkok di Jakarta dan sebuah Konsulat Jenderal Tiongkok di Bali, beasiswa bagi 1.000
mahasiswa Indonesia, dan membuka kesempatan lawatan tokoh-tokoh muslim Indonesia ke
Tiongkok adalah usulan-usulan lain yang menyertai kunjungan Xi untuk meningkatkan
hubungan antar warga. xxxii
Baik KOMPAS maupun The Jakarta Post mengetengahkan peristiwa pidato Xi di
DPR–RI pada kunjungan hari kedua presiden Tiongkok itu di Jakarta. Keduanya sama-sama
menekankan bahwa ini adalah yang pertama kali DPR-RI memberikan kesempatan pada
pemimpin negara asing untuk berpidato dihadapan para anggota dewan. Xi mengetengahkan
sejarah interaksi awal orang-orang di Tiongkok dan di Nusantara pada era Dinasti Han (2.000
tahun silam) dan ekspedisi Laksamana Cheng Ho ke Nusantara pada abad ke-15. Selain itu,
Xi diberitakan mengungkapkan kedekatannya dengan Indonesia dengan menirukan lirik lagu
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“Bengawan Solo,” dan bahkan mengutip lirik lagu “Hening,” karya Presiden Yudhoyono,
yang diciptakan atas kekaguman Yudhoyono atas Sungai Lijiang di Tiongkok. xxxiii
Ditengah pemberitaan positif yang menekankan komitmen Tiongkok untuk membina
hubungan baik dengan Indonesia, The Jakarta Post menyebutkan bahwa pidato Xi di DPR
bukan tanpa kendala. Terdapat gangguan teknis terkait proses penerjemahan simultan, yang
akhirnya membuat pidato yang disampaikan dalam Bahasa Mandarin tidak dapat disimak
dengan baik. Lebih lagi, terungkap bahwa hanya sekitar 30% dari 560 anggota dewan yang
hadir mendengarkan Pidato tersebut.xxxivThe Jakarta Post juga mengetengahkan bahwa Xi
tidak memberikan pernyataan secara langsung terkait isu sengketa di Laut Tiongkok Selatan.
Analisis Perbandingan Perspektif Pemberitaan Kunjungan Xi ke Indonesia
Dari pemaparan di atas, jelas terlihat bahwa terdapat perbedaan cara media di
Indonesia dan Tiongkok dalam memaknai kunjungan Xi Jinping ke Indonesia. Hal tersebut
terlihat dari sisi substansi dan teknis pemberitaan. Dari segi substansi, tulisan ini berusaha
memaknai bagaimana persepsi pemberitaan terhadap kunjungan tersebut melalui variasi isu
dalam pemberitaan, dalam berita utama dan editorial, dan ragam narasi atau argumentasi
yang menyertainya, artikel opini atau artikel lainnya. Hal ini diperlengkapi dengan
pemaparan sisi teknis pemberitaan yang, misalnya, menyangkut bagaimana berita mengenai
kunjungan tersebut dimuat dalam tata letak koran.
Menilai bagaimana China Daily merepresentasikan kunjungan Xi ke Indonesia,
tulisan ini berargumen bahwa pemberitaan dalam surat kabar ini memang terlihat berada di
bawah kontrol pemerintah Tiongkok. Dari segi substansi, terlihat bahwa tidak terlalu banyak
variasi isu yang diberitakan menyangkut kunjungan. Lebih lagi, narasi yang menyertai
pemberitaan juga tidak terlalu beragam. Terdapat konsistensi dalam variasi isu dalam seluruh
berita yang dimuat terkait kunjungan tersebut. China Daily nampaknya terfokus pada usaha
merepresentasikan hubungan baik RI–RRT yang terus berkembang ke arah yang lebih baik.
Hal ini terlihat dengan menempatkan isu ekonomi, termasuk hubungan dagang bilateral RI–
RRT sebagai isu utama yang diberitakan. Hal ini dilakukan dengan menonjolkan angkaangka perdagangan bilateral yang berhasil dicapai. Konsistensi juga diperlihatkan dalam
pembatasan bahasan mengenai isu sengketa territorial di Laut Tiongkok Selatan. Isu ini
dibahas tidak lebih jauh dari komitmen Tiongkok dalam menyelesaikan sengketa dengan
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damai. Selain itu, kerjasama maritim ASEAN–Tiongkok dan usulan Tiongkok mendirikan
Asian Infrastructure Development Bank turut pula dibahas secara berulang dalam
pemberitaan. Keduanya mendapat penekanan khusus sebagai inisiatif Tiongkok
meningkatkan hubungannya dengan ASEAN.
Dari sisi ragam narasi dan argumentasi yang turut pula menyertai pemberitaan, China
Daily juga mengarahkan artikel-artikel yang dimuat pada suatu tema, yaitu hubungan
bilateral yang baik dan persahabatan RI–RRT. Hal ini dilakukan dengan mengangkat
bagaimana Tiongkok kini menjadi alternatif tujuan studi pemuda Indonesia. Tema
persahabatan muncul dengan mengetengahkan bantuan penanggulangan bencana yang
diberikan Tiongkok pada Indonesia saat peristiwa Tsunami Aceh (2004) dan Gempa Bumi
di Yogyakarta (2006). Diangkatnya tema ini membuat hubungan RI-RRT terlihat selalu
dalam keadaan baik, tanpa hambatan berarti.
Tema lain yang juga diketengahkan dari berbagai narasi dan argumentasi yang dimuat
adalah pandangan Tiongkok terhadap Indonesia sebagai pemimpin atau aktor yang paling
berpengaruh dalam ASEAN. Tindakan Xi memilih Indonesia sebagai negara yang pertama
kali dikunjungi di kawasan Asia Tenggara dipandang sebagai suatu langkah yang tepat,
apalagi ketika dimaknai dalam usaha meningkatkan hubungan Tiongkok–ASEAN. Dalam
pemberitaan, hubungan bilateral RI–RRT yang baik akan berperan signifikan dalam
diplomasi Tiongkok di kawasan. China Daily membuatnya semakin signifikan dengan
mengetengahkan pembatalan kunjungan Obama di kawasan pada jangka waktu yang sama,
terkait terbelitnya Amerika Serikat oleh permasalahan keuangan dalam negeri.
Dari sisi teknis pemberitaan, China Daily terlihat memandang sangat penting
peristiwa tersebut. Koran ini selalu mendedikasikan rubrik berita utamanya demi
mengetengahkan peristiwa tersebut selama dua hari berturut-turut. Foto ukuran besar yang
mengabadikan peristiwa tersebut, termasuk foto resmi kenegaraan pertemuan kedua kepala
negara beserta ibu negara, selalu berada pada halaman pertama. Lebih lagi, China Daily
mendedikasikan satu halaman khusus, dalam dua edisi berturut, dengan tajuk “Kunjungan Xi
ke Indonesia” yang memuat artikel-artikel terkait hubungan RI–RRT.
Tulisan ini berargumen bahwa pemberitaan yang dibatasi pada beberapa tema saja
dan tidak beragam mengkonfirmasi identitas China Daily sebagai mouthpiece overseas milik
pemerintah Tiongkok. Surat kabar ini sesungguhnya berdiri pada garda depan usaha
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pemerintah Tiongkok memproyeksikan citra positif negaranya. Ia adalah bagian dari inisiasi
mekanisme pemberitaan seberang lautan (overseas publicity) pada 2005, yang sifatnya
mencakup semua dimensi dan yang memanfaatkan berbagai kanal secara komprehensif
diinisiasikan untuk kemudian secara terpusat dikelola dan dikoordinasikan demi
mempengaruhi opini publik dunia.xxxv
Zhang Xiaoling berpendapat bahwa media-media tersebut menyajikan suatu
pemberitaan versi Tiongkok mengenai berbagai kejadian yang terjadi baik di dalam negeri,
maupun dunia internasional. Mereka juga menjadi alat bagi pemerintah untuk mengkoreksi
atau menyatakan ketidakakuratan pemberitaan media-media asing lainnya. xxxvi Hal ini yang
kemudian membuat internasionalisasi media milik pemerintah Tiongkok ini berperan penting
dalam diplomasi publik Tiongkok dalam dinamika hubungan internasional. xxxvii Selain itu,
media-media tersebut digunakan oleh pemerintah Tiongkok untuk menyampaikan kepada
publik

internasional

pandangan-pandangannya

terhadap

berbagai

fenomena

internasional. xxxviii
Pembatasan-pembatasan dalam pemberitaan tidak ditemukan dalam pemberitaan
yang dilakukan oleh South China Morning Post. Hal ini menegaskan karakter SCMP yang
lebih independen ketimbang China Daily. Identitas SCMP sebagai surat kabar berbahasa
Inggris utama di Hongkong, suatu daerah otonomi khusus di Tiongkok, dimana prinsip “Satu
Negara, Dua Sistem” berlaku, memungkinkan surat kabar ini lebih leluasa dalam
pemberitaanya.
Jika China Daily memfokuskan pemberitaan betul-betul dalam kerangka hubungan
RI–RRT, SCMP memilih untuk meletakannya dalam strategi raya diplomasi Tiongkok di
kawasan Asia Tenggara. Hal ini dilakukan dengan meletakan kunjungan Xi ke Indonesia
dalam kerangka perkembangan kondisi terkini sengketa Laut Tiongkok Selatan. Pemberitaan
tidak mengesampingkan ketegangan yang baru terjadi antara Tiongkok dan Filipina terkait
sengketa tersebut. Terkait hal tersebut, Xi diharapkan dapat menggunakan kesempatan
kunjungannya ke Indonesia untuk dengan jelas menyatakan sikap Tiongkok. xxxix Ketegangan
yang terjadi dalam sengketa tersebut menimbulkan ambiguitas sikap Tiongkok yang selalu
menyatakan berkomitmen pada cara-cara damai. xl Dalam hal ini, SCMP berusaha
mengetengahkan kekecewaan terkait minimnya pernyataan lugas Pemerintah Tiongkok
terkait sengketa wilayah di Laut Tiongkok Selatan.
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Selain itu, pemberitaan SCMP juga memposisikan Tiongkok yang kini sedang
berkompetisi dengan Amerika Serikat demi memperluas pengaruh masing-masing di
kawasan. xli Kompetisi itu dipandang nyata dengan keberadaan dua inisiatif kerjasama
ekonomi yang melibatkan negara-negara di kawasan, yaitu antara Regional Comprehensif
Economic Partnership dan Trans-Pacific Partnership. Yang disebut pertama dipromosikan
oleh negara-negara mitra wicara ASEAN, termasuk Tiongkok, sedangkan yang disebut
belakangan adalah inisiatif Amerika Serikat. Dua forum penting pada Oktober 2013, dan
KTT APEC di Bali dan East Asian Summit di Brunei, termasuk pula KTT ASEAN–
Tiongkok di Brunei, akan menjadi sarana Tiongkok untuk menunjukan komitmen penuhnya
terhadap perkembangan di kawasan Asia Tenggara.
Dalam hal ini, Tiongkok pun semakin diuntungkan dengan ketidakhadiran Presiden
Amerika Serikat, Barrack Obama dalam dua forum tersebut. Interaksi Tiongkok dan ASEAN
menjadi pusat dari panggung diplomasi, yang kepadanya semua perhatian tertuju. xlii SCMP
mengontraskan manuver-manuver Tiongkok di sekitar kunjungan kenegaraan Xi ke Asia
Tenggara dengan absennya Obama, yang terkendala permasalahan dalam anggaran nasional
Amerika Serikat dan yang belum lama menyatakan komitmennya terhadap kawasan melalui
kebijakan “pivot to Asia”.xliii Ian Storey, anggota senior dari Institute of Southeast Asian
Studies di Singapura, sebagaimana dikutip SCMP, mengatakan bahwa fenomena ini
menjatuhkan citra Amerika Serikat di kawasan sebagai kekuatan yang disfungsional secara
politik dan terpuruk secara ekonomi. Selain itu, fenomena ini juga menodai promosi
“strategic rebalancing” Amerika Serikat ke Asia. Di sisi lain, Tiongkok yang makmur secara
ekonomi hadir penuh pecaya diri. xliv Hal ini mendorong suatu pengkajian ulang terhadap
hubungan negara-negara ASEAN dengan negara-negara besar, terkait siapa yang lebih
berkomitmen terhadap dinamika di kawasan. xlv
Perbedaan yang mencolok juga terlihat dalam bagaimana China Daily dan mediamedia di Indonesia meliput kunjungan Xi ke Indonesia. Dari segi teknis pemberitaan,
KOMPAS, sebagai contoh, memposisikan berita terkait kunjungan Xi tidak sebagai berita
utama, melainkan menempatkannya pada rubrik internasional (3,4/10). Surat kabar ini hanya
sekali menampatkan suatu petikan wawancaranya dengan Xi pada halaman pertama (2/10),
namun tidak menempatkannya sebagai berita utama. xlvi Di lain pihak, the Jakarta Post
menempatkan berita kunjungan Xi pada halaman pertama, sebagai berita utama. Tidak
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seperti China Daily, langkah ini dilakukan hanya pada saat kunjungan hari pertama Xi ke
Indonesia.
Dari sisi substansi, terlihat pula secara nyata bahwa isu yang diketengahkan terkait
kunjungan Xi baik oleh KOMPAS dan The Jakarta Post, juga lebih bervariasi. Keduanya
tidak luput mengetengahkan berbagai detil dalam pertemuan kedua kepala negara, termasuk
usulan dan proposal Tiongkok demi meningkatkan hubungan bilateral, terutama hubungan
ekonomi kedua negara. Keduanya juga mengungkapkan harapan-harapan bagi semakin
berkembangnya hubungan bilateral Indonesia–Tiongkok. Hal ini ditunjukan KOMPAS
dengan menempatkan kutipan wawancaranya dengan Xi Jinping terkait Impian Tiongkok
pada halaman pertamanya (2/10), sehari sebelum Xi tiba di Jakarta. Dalam The Jakarta Post,
adalah tulisan opini Aris Heru Utomo yang merepresentasikan harapan-harapan tersebut.
Selain itu, tulisan ini berargumen bahwa pemberitaan juga dilakukan dengan
mengungkapkan berbagai fakta menarik. Ditengah pujian terhadap Pidato Xi di DPR-RI,
sebagaimana yang diberitakan China Daily, The Jakarta Post mengungkapkan rendahnya
tingkat kehadiran anggota DPR-RI dalam acara tersebut. Bahkan, The Jakarta Post
mengungkapkan suatu kekecewaan atas tidak diulasnya sikap Tiongkok terhadap isu
sengketa di Laut Tiongkok Selatan.
Terkait pemberitaan, hal lain yang harus digarisbawahi adalah kedua surat kabar
menyediakan ruang bagi pandangan kritis terhadap kondisi status quo hubungan kedua
negara. Lebih lagi, terdapat pula tempat bagi opini-opini yang seakan menaruh curiga
terhadap langkah Tiongkok. Hal ini membuat baik KOMPAS maupun The Jakarta Post tidak
hanya tefokus pada capaian-capaian sukses hubungan kedua negara, melainkan secara
berimbang mengungkapkan bahwa hubungan keduanya juga pernah mengalami kendala dan
menghadapi hambatan-hambatan. Hal ini ditunjukan dengan tajuk rencana pada The Jakarta
Post, menyampaikan bahwa hubungan kedua negara dianggap masih perlu diuji dan
membutuhkan pembuktian-pembuktian. Hal ini pula yang diutarakan Rene dalam KOMPAS
yang menyatakan perlunya kedua negara menghapuskan kecurigaan masa lalu. Ditengah
pandangan optimis mengenai hubungan ekonomi dua negara, Makmur Keliat, dalam
KOMPAS, menyampaikan beberapa kelemahan dalam struktur hubungan ekonomi bilateral.
KOMPAS bahkan mencantumkan informasi tambahan terkait hubungan diplomatik RI–RRT
yang pernah dibekukan selama 23 tahun.
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Kesimpulan
Tulisan ini menemukan bahwa terdapat suatu konsistensi pemberitaan yang dilakukan
China Daily terkait peristiwa kunjungan Presiden Xi ke Indonesia. Surat kabar internasional
milik pemerintah Tiongkok tersebut memfokuskan pemberitaan pada perkembangan positif
hubungan bilateral kedua negara, pentingnya mengembangkan terus-menerus hubungan
ekonomi bilateral, terutama hubungan perdagangan, dan peran penting Indonesia dalam
meningkatkan hubungan Tiongkok–ASEAN. Temuan ini terkonfirmasi setelah pemberitaan
media Tiongkok dibandingkan dengan pemberitaan mengenai peristiwa yang sama, yang
dilakukan South China Morning Post dan dua surat kabar utama di Indonesia, yaitu KOMPAS
dan The Jakarta Post. Dari sisi substansi, KOMPAS dan The Jakarta Post menyampaikan
pemberitaan yang lebih beragam. Hal ini pada akhirnya memperluas penggambaran
spektrum karakteristik hubungan RI–RRT dengan disediakannya ruang untuk pemaparan
hambatan-hambatan dalam hubungan kedua negara, termasuk untuk pandangan-pandangan
yang pesimistis terhadap perkembangan hubungan bilateral ke depan.
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